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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit memiliki peran yang strategi dalam upaya
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, paradigma baru
mengharuskan pelayanan rumah sakit berkualitas sesuai
kebutuhan dan keinginan pasien dengan tetap mengaju pada
kode etik profesi. Dalam perkembangan teknologi yang semakin
pesat dan persaingan yang semakin ketat, maka rumah sakit
dituntut untuk terus melakukan peningkatan kualitas
pelayanannya (Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia t.t.).

Pelayanan kesehatan di Indonesia yang diberikan oleh
rumah sakit terus semakin berkembang dan selalu memberikan
perubahan yang semakin cepat karena era globabalisasi yang
sedang kita hadapi dibidang kesehatan. Hal tersebut juga
berdampak dan berpengaruh penting juga pada  bidang
kesehatan. Petugas kesehatan terutama perawat adalah kunci
utama dalam keberhasilan pencapian pembagunan kesehatan.
Hal terpenting agar pasien tetap mengunakan jasa rumah sakit

adalah tergantung bagaimana pasien tersebut merasa puas dan



senang dalam mendapatkan pelayanan (Purwoastuti dan
Walyani, 2019)

Caring adalah fenomena yang umum dalam keperawatan,
hal ini dapat di mengerti sebagai nilai yang mendasar yaitu
sebuah pengetahuan dan profesional dalam praktek. Sarjana
keperawatan berpendapat bahwa kepedulian adalah inti dari
praktek keperawatan. Teori ini setuju bahwa kepedulian adalah
pusat peran keperawatan dan telah didefenisikan sebagai
karaktekristik keperawatan. Tentu saja bagi perawat dalam
melaksanakan praktek pandangan kepedulian yang releven
dengan peran mereka (Airing, 2016).

Perilaku caring perawat sangat penting dalam memenuhi
kepuasan pasien, hal ini menjadi salah satu indikator kualitas
pelayanan disebuah rumah sakit. Perawat menjadi salah satu
penentu dalam memenuhi kepuasan pasien. Oleh karena itu,
perilaku caring perawat dapat memberikan pengaruh dalam
pelayanan yang berkualitas kepada pasien ( Gurusinga, 2011).

Riset dari beberapa Rumah Sakit di Indonesia menyatakan
bahwa rata-rata perilaku caring masih kurang, seperti di Rumah
Sakit Umum Persahabatan Jakarta menemukan bahwa 51,9 %
perawat bersikap caring dan 48,1% kurang bersikap caring dan

menyatakan bahwa 84% dari yang menyatakan perawat kurang



caring memiliki pengalaman negatif dengan perawat (Ikatafah &
Haeniah, 2017).

Seorang yang bersikap caring akan menimbulkan rasa
nyaman terhadap pasiennya. Pasien merasa nyaman akan
menimbulkan rasa puas terhadap pelayanan keperawatan, tidak
hanya sembuh dari penyakitnya pasien tersebut juga akan
merasa nyaman dan puas. Kepuasan pasien menurut kamus
bahasa Indonesia adalah puas atau merasa senang akan
pelayanan keperawatan yang baik. Jadi kepuasan atau
ketidakpuasan merupakan hasil dari harapan dan pengalaman
setelah menggunakan suatu jasa (Asmawati & Amri, 2015).

Angka kepuasan pasien dilndonesia terbilang masih rendah
berdasarkan penelitian Sari et al (2014) dirumah sakit di kota
Surabaya didapatkan sebanyak 38,1 % pasien merasa puas,
angka ini terbilang masih rendah. Berdasarkan hasil penelitian
Adriana (2017) sebanyak 47 % pasien tidak puas dengan
pelayanan yang diberikan, sedangkan hasil penelitian
Supartiningsih (2017) menunjukan adanya penurunan kunjugan
di poli umum 2 tahun terakhir, hal ini disebabkan karena
ketidakpuasan pasien terhadap pelayanan yang diberikan.

Beberapa teori dan hasil penelitian tentang perilaku caring
perawat dengan kepuasan pasien sangat erat hubungannya

karena perilaku perawat sebagai provider dimana pelayanan



perawat harus dapat dirasakan dan memberi dampak yang
positif terhadap pasien sebagai pelanggan pelayan
keperawatan dirumah sakit. Sehingga perawat diminta untuk
berperilaku caring dalam  meningkatkan kepuasan pasien
(Sitorus, 2011).

Solusi yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan yang
ada adalah meningkatkan pemahaman perawat terhadap
pentingnya perilaku caring, memotivasi perawat untuk lebih
meningkatkan kualitas caring dalam memberikan asuhan
keperawatan serta melakukan monitoring terhadap perilaku
caring perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan
dengan mengedepakan prinsip-prinsip caring. Juga dengan
memberikan kesempatan perawat untuk mendapatkan materi
caring dengan kegiatan-kegiatan inhouse training dan pelatihan
caring. Semakin baik perilaku caring perawat dalam
memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien maka
tingkat kepeuasan pasien terhadap pelayanan keperawatan
akan semakin baik juga (Watson, 2010).

Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan disuatu rumah
sakit, didapatkan permasalahan bahwa perawat kurang caring
dengan pasien sehingga kepuasan pasien masih kurang dari
harapan, dengan memperhatikan fenomena tersebut, tujuan dari

penulisan ini adalah mendapatkan gambaran hubungan perilaku



caring perawat dengan kepuasan pasien. Maka perilaku caring
perawat penting untuk terus ditingkatkan oleh perawat dalam
memberikan asuhan keperawatan terhadap pasien. Dengan
terus mengupayakan peningkatan perilaku caring perawat maka
akan meningkatkan kepercayaan pasien terhadap perawat dan
mampu meningkatkan kepuasan pasien selama pasien

menjalani perawatan dirumah sakit.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan bagaimana hubungan antara
“‘Hubungan Perilaku Caring Perawat dengan tingkat kepuasan

pasien di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit”.

C.Tujuan Literatur Review
1. . Tujuan Umum
Untuk menganalisis artikel-artike adanya hubungan perilaku
caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien di ruang rawat
inap Rumah Sakit.
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis perilaku caring perawat di ruang rawat inap
Rumah Sakit.
b. Menganalisis tingkat kepuasan pasien diruang rawat inap

Rumah Sakit.



D.Ruang Lingkup Literatur Review

1.

Materi

Materi dalam Penelitian ini memicu pada materi kuliah
manajemen keperawatan.

Jurnal

Jurnal yang di ambil untuk di analisis/ riview ini adalah Jurnal
yang di ambil dari mesin pencari data Goggle Scholar.

Waktu Literatur riview

Penulis melakukan literatur riview pada bulan Agustus 2020.

Manfaat Literatur Riview

Manfaat teoritis

a. Bagi penulis
Mendapatkan ilmu dan pengetahuan tentang hubungan
perilaku caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien

b. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dengan adanya literatur riview ini, dapat
digunakan sebagai dasar penelitian dan acuan untuk
penelitian selanjutnya.

c. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta
Menambah referensi kepustakaan tugas akhir tentang
hubungan perilaku caring perawat dengan tingkat kepuasan

pasien.



2. Manfaat praktis Literatur Review

a. Bagi Program Studi S-1 Keperawtan Stikes Wira Husada
Yogyakarta
Literatur riview ini diharapakanmeningkatkan pengetahuan
mahasiswa Program Studi S-1 Keperawatan tentang
hubungan perilaku caring perawat dengan tingkat kepuasan
pasien.

b. Bagi Rumah Sakit
Hasil literatur riview sebagai umpan balik dalam merancang
kebijakan rumah sakit untuk dapat dijadikan dasar pemikiran
dalam rangka menemukan upaya-upaya (mencari solusi dan
tepat) yang perlu dilakukan untuk perbaikan dalam berbagai
bidang layanan terutama pelayanan asuhan keperawatan
dan untuk mengembangkan program yang berorientasi
kepada kepuasan pasien,sesuai dengan visi dan misi rumah
sakit sebagaimana yang telah ditetapkan.

c. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta
Menambah referensi kepustakaan tentang hubungan
perilaku caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien, di

perpustakaan STIKES Wira Husada Yogyakarta.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan identifikasi terhadap 10 jurnal, perilaku caring perawat
diruang rawat inap rumah sakit yaitu 70%.

2. Berdasarkan indentifikasi terhadap 10 jurnal tingkat kepuasan
pasien di ruang rawat inap rumah sakit yaitu 88%.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penulisan literature review, saran yang

dapat diberikan sebagai berikut :

1. Bagi rumah sakit
Hasil penulisan literature review ini dapat memberikan masukan
bagi pelaksanaan pelayanan keperawatan dan acuan bagi
penjaminan mutu rumah sakit untuk terus melakukan pantauan dan
evaluasi terkait dengan kepuasan pasien terutama dalam hal
mempertahankan dan meningkatkan sikap caring perawat,agar
dapat memberikan kepuasan kepada pasien.

2. Bagi Institusi Pendidikan Stikes Wira Husada
Menyediakan lebih banyak referensi terkait bentuk caring perawat
serta meningkatkan dan mengevaluasi kepuasan pasien dalam
lingkup pelayanan kesehatan.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya mencari referensi lebih mendalam terkait caring
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perawat dan kepuasan pasien dan menggunakan instrumen yang

mampu menggali data terkait dua variabel tersebut.
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